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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Masyarakat Minahasa sudah mengabaikan filosofi makna ruang dengan 

tidak memfungsikan sebagaimana mestinya. Hal ini menyebabkan pergeseran 

fungsi dan makna pada dunia bawah karena manusia telah turun menempati area 

yang dianggap kotor dan najis. Selain itu, terjadi perubahan yang menyebabkan 

hilangnya makna pada dunia atas sebagai tempat yang sakral, karena telah beralih 

fungsi, bahkan  tidak digunakan lagi. Sedangkan kontinuitas terjadi pada fungsi  

ruang yang berlangsung pada dunia tengah, sebagai tempat tinggal manusia. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kontinuitas dan perubahan fungsi dan makna ruang yang terjadi pada rumah 

Minahasa tidak dapat digeneralisasikan karena tidak terjadi secara global. 

Masing-masing rumah mengalami proses perubahan yang berbeda-beda pada 

bagian yang berbeda pula. Semakin tua usia rumah, semakin banyak 

perubahan yang terjadi.  

2. Kontinuitas dan perubahan tersebut disebabkan oleh meningkatnya kebutuhan 

akan ruang, peralihan penghuni rumah, berubahnya aktivitas dan mata 

pencaharian, usia pengguna ruang yang semakin tua. Modernisasi memegang 

peranan penting dalam terjadinya berbagai perubahan tersebut, karena telah 

mengubah pola pikir serta gaya hidup masyarakar Minahasa. Selain itu, 

kepercayaan akan hal gaib telah beralih pada agama yang telah mengenal 

Tuhan sehingga mengubah paradigma masyarakat akan hal yang telah 

dianggap takhayul. 

3. Kontinuitas dan perubahan menyebabkan terjadinya pergerseran makna pada 

ruang. Dari sejumlah makna yang ada, kontinuitas terjadi pada makna dunia 

tengah, jumlah dan posisi tangga di depan rumah, penempatan kamar tamu, 
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letak pintu masuk dan keluar, serta material atap rumah. Di samping makna 

tersebut, makna lainnya telah hilang.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan dari pengamatan kontinuitas 

dan perubahan fungsi dan makna pada rumah adat Minahasa melalui tiga bagian 

rumah, yaitu dunia atas, dunia tengah, dan dunia bawah terjadi interpretasi 

terhadap fungsi dan makna dari masing-masing bagian. Setiap ruang memiliki 

fungsi dan filosofinya masing-masing yang hingga kini masih dipertahankan oleh 

masyarakat Minahasa. Sebaiknya, perlu diperhatikan bahwa setiap era memiliki 

cirri khasnya masing-masing yang membuat terjadinya pergeseran dan perubahan 

bentuk, fungsi, serta makna dari setiap bagian interior rumah adat. Meski 

demikian, rumah adat Minahasa merupakan warisan budaya masyarakat pada 

jaman dahulu yang perlu dilestarikan dan dijaga keberadaannya sebagai identitas 

masyarakat Indonesia yang dalam perkembangannya mengalami banyak 

perubahan dan pengaruh budaya dari luar.  

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkorelasikan objek 

penelitian interior rumah adat Minahasa dengan teori-teori kebudayaan yang 

lainnya sehingga memperkaya hasil temuan dari penelitian ini. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

 

1. Apakah Bapak/Ibu pemilik asli rumah ini? 

2. Sudah berapa lama anda tinggal di rumah ini?  

3. Berapa orang yang menghuni rumah ini? 

4. Apa profesi bapak/ibu?  

5. Berapa usia rumah ini? 

6. Anda penghuni generasi ke berapa? Apakah masih ada ikatan keluarga 

dengan pemilik dan penghuni sebelum anda? 

7. Berapa jumlah ruang dalam rumah ini? Lantai satu ada ruang apa saja? 

Bagaimana dengan lantai dua? 

8. Apakah rumah ini pernah di renovasi? Berapa kali? Apa saja bagian rumah 

yang berubah? Mengapa di renovasi? 

9. Apakah bapak/ibu mengerti keadaan rumah tempo dulu? Seperti apa kira-kira 

kehidupan di rumah ini zaman dulu? 

10. Bagaimana dengan kehidupan sekarang?  

11. Seperti apa perbedaan antara dulu dan sekarang? 

12. Seperti apa aktivitas di setiap ruang? Apakah berbeda dengan aktivitas dulu? 

Adakah aktivitas khusus di luar aktivitas harian? Adakah aktivitas yang 

bersifat ritual/rohani/adat istiadat? 

13. Apakah ada hal yang berubah drastis dengan zaman dulu? 

14. Mengapa perubahan itu terjadi? 

15. Apakah bapak/ibu tahu tentang aturan adat Minahasa mengenai rumah? 

Apakah anda masih menjalankan aturan tersebut?  

16. Mengenai aturan yang dilanggar, mengapa anda melanggar aturan tersebut? 

Adakah sanksi yang anda terima? Bagaimana dengan kepercayaan dengan 

pamali?  

17. Seberapa penting aturan adat bagi bapak/ibu? 
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